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ABSTRACT 

The entrepreneurial characteristic development strategy is a series of efforts aimed at enhancing entrepreneurial 

skills and behaviors. The goal of this strategy is to form and develop independent and sustainable business units. This 

strategy includes various activities, such as developing entrepreneurial aspects, developing creativity and innovation, 

and developing effective entrepreneurial characteristics. This strategy is implemented through activities such as 

cooking classes, outing classes, and market days, which aim to instill entrepreneurial characteristics in school 

children. Additionally, this strategy also involves integrating entrepreneurial values into curricula and developing 

targeted marketing and management strategies. Thus, the entrepreneurial characteristic development strategy can 

help increase entrepreneurial skills in developing sustainable and independent businesses, as well as reducing 

unemployment rates. 

 

Keywords: Entrepreneurship; Development Strategies; Entrepreneurial Characteristics 

 

ABSTRAK 

Strategi pengembangan karakteristik kewirausahaan adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan dan perilaku wirausaha. Tujuan dari strategi ini adalah untuk membentuk dan mengembangkan unit bisnis 

yang mandiri dan berkelanjutan. Strategi ini meliputi berbagai kegiatan, seperti pengembangan aspek-aspek 

wirausaha, pengembangan kreativitas dan inovasi, serta pengembangan karakteristik wirausaha yang efektif. Strategi 

ini dilakukan dengan mengadakan kegiatan program, seperti cooking class, outing class, dan market day, yang 

bertujuan untuk menanamkan karakter kewirausahaan pada anak di sekolah. Selain itu, strategi ini juga melibatkan 

integrasi nilai kewirausahaan dalam mata pelajaran, serta pengembangan strategi pemasaran dan manajemen yang 

tepat sasaran. Dengan demikian, strategi pengembangan karakteristik kewirausahaan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan wirausaha dalam mengembangkan usaha yang berkelanjutan dan mandiri, serta mengurangi tingkat 

pengangguran. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan memegang peranan penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi dan 

pengembangan masyarakat. Kewirausahawan, atau individu yang menjalankan usaha, berkontribusi secara 

signifikan dalam menciptakan lapangan pekerjaan, mendorong inovasi, dan menggerakkan aktivitas 

ekonomi. Dengan membuka dan mengoperasikan bisnis, mereka membantu meningkatkan produk 

domestik bruto (PDB) serta kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan. Selain itu, kewirausahaan 

memainkan peran vital dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penyediaan barang dan jasa 

yang dibutuhkan, serta meningkatkan kesejahteraan finansial individu dan keluarga. Dengan munculnya 

usaha-usaha baru, tingkat pengangguran berkurang karena lebih banyak orang mendapatkan pekerjaan dan 

berkontribusi pada perekonomian. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin pesat, 

kewirausahaan menjadi semakin relevan. Globalisasi membuka akses ke pasar yang lebih luas, memberikan 

peluang bisnis baru, dan memungkinkan kewirausahawan menjangkau pelanggan internasional. Sementara 

itu, teknologi canggih mempermudah berbagai aspek bisnis, seperti pemasaran digital, manajemen 

operasional, dan inovasi produk, menjadikan kewirausahaan lebih efisien dan efektif dalam melayani pasar. 

Oleh karena itu, kewirausahaan merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran. 

Namun, kewirausahaan tidak hanya terbatas pada kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

seseorang, tetapi juga pada karakteristik dan perilaku yang dimiliki. Karakteristik kewirausahaan seperti 

kreativitas, inovasi, dan kemampuan berkomunikasi juga menjadi faktor-faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan kesuksesan usaha. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah dan lembaga pendidikan telah 

berupaya untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan kewirausahaan di kalangan masyarakat, terutama 

di kalangan anak muda. Namun, masih banyak anak muda yang belum memiliki kemampuan dan 

karakteristik kewirausahaan yang diperlukan untuk meningkatkan kesuksesan usaha. Oleh sebab itu dalam 

konteks ini, strategi pengembangan karakteristik kewirausahaan menjadi sebuah faktor yang sangat penting 

untuk meningkatkan kemampuan dan karakteristik kewirausahaan di kalangan anak muda. Strategi ini 

bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan unit bisnis yang mandiri dan berkelanjutan, serta 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan kewirausahaan di kalangan masyarakat luas. 

Dalam artikel ini, kita akan membahas strategi pengembangan karakteristik kewirausahaan yang 

efektif dan berkelanjutan. Kita akan meninjau berbagai kegiatan, program dan upaya yang perlu dilakukan 

agar dapat meningkatkan kemampuan dan karakteristik kewirausahaan di kalangan anak muda. Diharapkan 

dari pembahasan ini kiranya dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan faktor apa saja yang dapat 

mengembangkan sebuah usaha. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan, kajian 

kepustakaan sendiri adalah suatu metode penelitian yang dimana menggunakan teori dari berbagai sumber 

yang ada dan digunakan dalam penelitian, teori teori ini bisa didapat dari berbagai sumber seperti artikel, 

berita, bahkan skripsi. Melalui metode ini, peneliti mengumpulkan, meninjau, dan menyintesis berbagai 

sumber informasi untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang subjek yang 

diteliti. Penelitian ini mengkaji temuan-temuan yang terdapat dalam literatur, seperti artikel ilmiah yang 

diterbitkan di jurnal dan teori-teori yang ditemukan dalam buku. Ini berarti bahwa sumber-sumber 
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informasi yang diteliti mencakup karya ilmiah dan teori fundamental yang terkait dengan topik penelitian 

(Yam, 2024). Kajian pustaka juga membantu peneliti dalam merumuskan pertanyaan penelitian yang 

relevan, memilih metodologi yang tepat, dan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang yang diteliti (Wekke, 2019). Studi literatur merupakan langkah penting dalam 

proses penelitian karena membantu peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik yang 

diteliti, mengidentifikasi celah-celah penelitian, dan membangun landasan teoritis yang kuat untuk 

penelitian yang akan dilakukan (Syofian & Gazali, 2021). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi Kepustakaan atau Riset Perpustakaan sebagai 

metode utama dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pencarian dan pengumpulan artikel-artikel ilmiah dari berbagai jurnal nasional dan internasional melalui 

platform Google Scholar (Sengkey dkk., 2023). Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang 

unik karena memanfaatkan sumber kepustakaan sebagai sumber data utama, tanpa melibatkan penelitian 

lapangan (Yaniawati, 2020).  Artikel-artikel tersebut kemudian digunakan sebagai landasan teori untuk 

membahas topik utama penelitian, yaitu kolaborasi masyarakat dan pemerintah dalam upaya pencegahan 

dan pemberantasan korupsi di Indonesia.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan kajian kepustakaan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. Pertama, peneliti menentukan topik penelitian yang akan dibahas. Kedua, 

peneliti mengumpulkan berbagai sumber literatur, seperti buku, artikel jurnal, dan sumber-sumber lain yang 

relevan dan menunjang topik yang dipilih. Ketiga, peneliti mengkaji secara mendalam sumber-sumber 

literatur yang telah dikumpulkan untuk menyusun pembahasan tentang kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan dan 

mengajukan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Dengan melakukan kajian literatur secara mendalam, 

peneliti dapat meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian mereka, serta memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang yang diteliti. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan karakteristik kewirausahaan menjadi suatu aspek penting dalam berwirausaha 

karena ini dapat meningkatkan kualitas dari usaha yang dijalankan, penguatan karakteristik ini juga yang 

nantinya akan berpengaruh besar terhadap berjalannya suatu usaha dan dapat disimpulkan juga bahwa 

faktor karakteristik menjadi sangat penting karena pengaruhnya terhadap berkembangnya suatu bisnis atau 

usaha (Putri dkk, 2014). 

Para wirausahawan cenderung memiliki karakteristik yang serupa. Mereka adalah individu yang 

energik, bersemangat untuk terlibat dalam peluang-peluang inovatif, bersedia menerima tanggung jawab 

pribadi untuk mewujudkan suatu peristiwa sesuai dengan cara yang mereka pilih, serta memiliki hasrat 

yang tinggi untuk meraih prestasi. Karakteristik ini menunjukkan bahwa wiraswastawan adalah orang-

orang yang tidak hanya penuh dengan energi, tetapi juga memiliki dorongan kuat untuk menciptakan dan 

menjalankan ide-ide baru dengan cara mereka sendiri, serta berfokus pada pencapaian tujuan-tujuan yang 

signifikan.  

Berikut beberapa poin penting dalam mengembangkan karakteristik kewirausahaan: 

1. Kreativitas dan Inovasi: Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide baru 

melalui pemikiran kreatif, yang melibatkan penciptaan konsep atau gagasan yang orisinal dan inovatif 
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(Wiyono, 2020). Kreativitas tidak hanya tentang menghasilkan sesuatu yang benar-benar baru, tetapi 

juga tentang melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda dan menemukan solusi yang unik. 

Dengan adanya kreativitas yang cukup tinggi, inovasi dapat diwujudkan karena orang yang kreatif 

cenderung memanfaatkan imajinasi mereka untuk mengembangkan ide-ide yang belum pernah 

dipikirkan sebelumnya, sehingga dapat menciptakan karya atau solusi baru yang bermanfaat dan 

inovatif. 

2. Kepemimpinan : Membangun kemampuan kepemimpinan yang efektif dan kepercayaan diri juga 

menjadi faktor yang penting dalam pengembangan karakteristik karena kepemimpinan berpengaruh 

besar dalam mengambil keputusan yang berisiko namun didasari analisis yang matang. Kepemimpinan 

sendiri adalah kemampuan bawaan yang dimiliki oleh seseorang yang memimpin, yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal (Rosa & Pujiati, 2017). Faktor internal mencakup 

karakter pribadi, keahlian, dan pengalaman, sementara faktor eksternal meliputi lingkungan, situasi, 

dan dukungan dari orang lain. Dengan demikian, kepemimpinan tidak hanya bergantung pada sifat-

sifat individu tetapi juga pada konteks dan kondisi di sekitar mereka. 

3. Keterampilan Komunikasi : Mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik juga penting dalam 

pengembangan ini guna membangun hubungan yang baik dengan pelanggan, mitra, dan rekan kerja. 

Komunikasi dalam kewirausahaan memainkan peran penting dalam berbagai aspek bisnis. Tujuannya 

adalah untuk memperkuat pemasaran dan kualitas produk, memperbaiki kerjasama antar tim, serta 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan. Selain itu, komunikasi yang efektif membantu 

membangun citra positif kewirausahaan, memperluas jaringan relasi, dan mengatasi berbagai 

tantangan dan masalah yang dihadapi dalam menjalankan bisnis. Melalui komunikasi yang baik, 

kewirausahaan dapat mencapai efisiensi dan kesuksesan yang lebih tinggi (Martiningtiyas dkk, 2023). 

4. Manajemen Waktu : Managemen waktu adalah salah satu keterampilan dasar yang sangat  dibutuhkan 

dalam berwirausaha karena dengan memanajemen waktu dapat meningkatkan efektif dan efisiensi. 

Dari survei menunjukkan bahwa manajemen waktu dapat membuat  organisasi atau perusahaan 

menjadi belajar untuk dapat terus berkembang dalam menghadapi persaingan dan meraih banyak 

keberhasilan dalam dunia bisnis. mengelola waktu dengan efisien dan meningkatkan produktivitas 

untuk mencapai tujuan bisnis dengan lebih efektif (Gea, 2014). 

5. Pemahaman Pasar : Dalam karakteristik kewirausahaan juga penting untuk memiliki Kemampuan 

menganalisis pasar agar dapat mengidentifikasi peluang bisnis yang potensial untuk pertumbuhan 

usaha, melalui pemahaman pasar juga seorang wirausaha dapat mengetahui apa yang menjadi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Selain itu dari pemahaman pasar juga seorang wirausaha dapat 

merancang strategi yang efektif agar dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

6. Etika Bisnis : Etika bisnis sendiri adalah landasan moral dan juga prinsip yang mengatur adab dan 

keputusan dalam berbisnis, didalam pengembangan ini etika juga menjadi poin yang penting karena 

dapat menciptakan hubungan yang sehat antara wirausahawan, konsumen, karyawan dan masyarakat 

luas. Etika bisnis juga memastikan bahwa keuntungan yang didapat tidak merugikan pihak manapun, 

dengan demikian etika dapat membangun kepercayaan dalam masyarakat maupun konsumen, 

sehingga berdampak pada perkembangan bisnis. 

7. Pengembangan Produk : Pengembangan produk adalah unsur penting dalam bisnis yang digunakan 

untuk meningkatkan atau mengubah menjadi lebih baik untuk menciptakan produk lebih efektif dan 

menarik sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar (Agustini dkk, 2021).  pengembangan produk 
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dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan pasar agar dapat menciptakan produk yang menarik 

dan berkualitas sehingga dapat dipromosikan serta menarik perhatian pelanggan. Dalam 

pengembangan produk diperlukan strategi pemasaran yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan memberikan nilai tambah pengalaman. pengembangan produk menjadi salah satu 

kunci untuk menjalankan bisnis yang sukses. Berfokus pada pengembangan produk atau layanan yang 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

8. Pengelolaan keuangan : Pengelolaan keuangan adalah serangkaian aktivitas yang terkait dengan 

perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aset perusahaan dengan tujuan menyeluruh. Proses ini 

bertujuan untuk memperoleh pendapatan perusahaan dengan cara meminimalkan biaya operasional, 

serta untuk menggunakan dan mengalokasikan dana secara efisien guna meningkatkan nilai 

perusahaan (Suindari & Juniariani, 2020). Pengelolaan keuangan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, karena keputusan yang diambil dalam hal ini dapat memengaruhi 

profitabilitas, likuiditas, dan stabilitas finansial perusahaan secara keseluruhan. Dengan strategi yang 

tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan 

jangka pendek dan jangka panjangnya. 

Dengan menerapkan poin-poin pada pengembangan karakteristik ini, seorang wirausahawan dapat 

memperkuat fondasi kewirausahaan mereka dan meningkatkan peluang kesuksesan dalam bisnis. 

 

 

KESIMPULAN 

Strategi pengembangan karakteristik kewirausahaan yang efektif melibatkan kegiatan-kegiatan 

yang mengikutsertakan anak muda dalam berbagai aspek kewirausahaan. Ini termasuk pengembangan 

aspek-aspek dasar wirausaha, kreativitas, inovasi, dan karakteristik kewirausahaan yang efektif. Selain itu, 

mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam mata pelajaran di sekolah dan merancang strategi 

pemasaran serta manajemen yang tepat juga sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan 

karakteristik kewirausahaan. Pendekatan ini membantu anak muda tidak hanya memahami konsep 

kewirausahaan tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis dan karakteristik yang diperlukan untuk 

sukses dalam dunia bisnis. 

Pengembangan karakteristik kewirausahaan sangat penting dalam menjalankan usaha karena 

memiliki dampak besar terhadap kualitas dan keberhasilan bisnis. Kewirausahawan biasanya memiliki 

karakteristik seperti energi tinggi, semangat inovatif, tanggung jawab pribadi, dan hasrat untuk meraih 

prestasi. Beberapa karakteristik penting yang perlu dikembangkan mencakup kreativitas dan inovasi, 

kepemimpinan, keterampilan komunikasi, manajemen waktu, pemahaman pasar, etika bisnis, 

pengembangan produk, dan pengelolaan keuangan. Dengan memperkuat karakteristik-karakteristik ini, 

wirausahawan dapat membangun fondasi yang kuat untuk kesuksesan bisnis mereka, meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, dan mengurangi pengangguran 

Saran 

Pemerintah dan lembaga pendidikan harus meningkatkan kesadaran dan kemampuan 

kewirausahaan di kalangan anak muda dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang efektif yang dapat 

menunjang dan mengembangkan kemampuan berwirausaha sejak dini. Kegiatan-kegiatan yang efektif 

harus dilakukan secara berkelanjutan dan berfokus pada pengembangan aspek-aspek wirausaha, kreativitas, 
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dan inovasi. Integrasi nilai kewirausahaan dalam mata pelajaran dan pengembangan strategi pemasaran dan 

manajemen yang tepat sasaran harus dilakukan secara lebih efektif.  

Untuk mengembangkan karakteristik kewirausahaan pada anak muda, perlu dilibatkan dalam 

kegiatan yang mendorong kreativitas, inovasi, dan kemampuan kepemimpinan. Program pelatihan harus 

mencakup komunikasi efektif, manajemen waktu, analisis pasar, dan etika bisnis. Selain itu, penting untuk 

fokus pada pengembangan produk sesuai kebutuhan pasar dan pengelolaan keuangan yang baik. Dengan 

menerapkan strategi ini, wirausahawan dapat memperkuat fondasi kewirausahaan mereka, meningkatkan 

kualitas usaha, dan peluang kesuksesan dalam bisnis. 
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